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Abstract: This research was motivated by the role of dance studios as non-formal art 

education centers in fostering young people's interest in traditional dance. The object of this 

research is the Juju Dance Studio located in Semarang City, focusing on the involvement of 

members who belong to Generation Z. This study aims to determine the potential and role of 

the Juju Dance Studio in increasing young people's interest in dance and to identify the 

strategies used in the studio's training and activities. The method used in this study is a 

qualitative method with a descriptive approach. Data collection was conducted through 

observation of training activities, interviews with studio managers and members, and 

documentation of activities related to learning and art performances. The results of the study 

show that the Juju Dance Studio plays an important role in increasing Generation Z's interest 

in dance through structured training activities, art performances, and participation in 

various dance events and competitions. The learning process at the studio is carried out 

through a tiered class system that includes basic, intermediate, and advanced classes with a 

variety of dance materials such as Semarangan dance, Nusantara dance, and Pendet dance. 

In addition, the use of social media as a promotional tool also helps introduce the studio's 

activities to the younger generation. Involvement in training and performance activities has a 

positive impact on increasing the confidence of members and fostering young people's 

appreciation of dance as part of cultural preservation. 
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Abstrak: Penelitian ini dimotivasi oleh peran sanggar tari sebagai wadah pendidikan seni 

nonformal dalam menumbuhkan ketertarikan generasi muda terhadap seni tari tradisional. 

Objek penelitian adalah Sanggar Tari Juju yang berlokasi di Kota Semarang dengan fokus 

pada keterlibatan anggota yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi dan peran Sanggar Tari Juju dalam meningkatkan minat generasi 

muda terhadap seni tari serta mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam proses 

pelatihan dan kegiatan sanggar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

terhadap kegiatan latihan, wawancara dengan pengelola dan anggota sanggar, serta 

dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dan pertunjukan seni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Tari Juju memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat Generasi Z terhadap seni tari melalui kegiatan latihan yang terstruktur, 
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penyelenggaraan pertunjukan seni, serta partisipasi dalam berbagai event dan lomba tari. 

Proses pembelajaran di sanggar dilakukan melalui sistem kelas bertingkat yang meliputi kelas 

dasar, menengah, dan lanjutan dengan materi tari yang beragam seperti tari Semarangan, tari 

Nusantara, dan tari Pendet. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi juga 

membantu memperkenalkan kegiatan sanggar kepada generasi muda. Keterlibatan dalam 

kegiatan latihan dan pertunjukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kepercayaan diri anggota serta menumbuhkan apresiasi generasi muda terhadap seni tari 

sebagai bagian dari pelestarian budaya. 
 
Kata Kunci: Sanggar Tari, Generasi Z, Minat Seni Tari, dan Kota Semarang 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola konsumsi 

budaya generasi muda secara signifikan. Hiburan visual dan digital seperti video pendek, 

musik populer, dan tren global menjadi cepat tersebar dan melekat dalam keseharian. 

Dampaknya adalah pola budaya yang serba cepat, instan, dan sangat visual. Dalam kondisi 

ini muncul pertanyaan penting: bagaimana posisi seni tradisional, khususnya seni tari, di 

tengah perubahan preferensi generasi muda? Seni tari tradisional bukan sekadar ekspresi 

esteti tetapi berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya, identitas, dan pengetahuan 

sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya. Keberlanjutan seni tari sangat bergantung 

pada keterlibatan generasi muda sebagai penerus budaya. 

Generasi Z tumbuh dalam lingkungan digital sehingga memiliki karakter berbeda dari 

generasi sebelumnya. Mereka lebih responsif terhadap media visual, interaksi interaktif, dan 

aktivitas dinamis. Karakter ini memengaruhi pandangan mereka terhadap berbagai bentuk 

seni. Karena proses belajar tari tradisional menuntut ketekunan, disiplin, dan pemahaman 

nilai budaya, seni tari sering dianggap kurang menarik oleh sebagian generasi muda. Padahal, 

seni tari berperan luas sebagai sarana pendidikan budaya, pembentukan karakter, dan 

penguatan identitas sosial. Kondisi ini menunjukkan tantangan dalam menjembatani warisan 

budaya dengan generasi penerus (Sari et al., 2023). 

Fenomena serupa tampak di banyak kota besar, termasuk Kota Semarang. Sebagai 

salah satu pusat budaya di Jawa Tengah, Semarang memiliki kekayaan budaya dan komunitas 

seni yang aktif. Namun modernisasi dan arus budaya populer memengaruhi minat generasi 

mudanya terhadap seni tradisional. Di satu sisi, teknologi digital dan media sosial membuka 

peluang pengembangan kreativitas seni, di sisi lain, perhatian generasi muda terhadap seni 

tradisional kerap bergeser. Oleh karena itu diperlukan upaya yang menjembatani generasi 

muda dengan seni tradisional agar tetap relevan dengan perkembangan zaman (Indriani et al., 

2024). 

Salah satu strategi adalah melalui lembaga pendidikan nonformal seperti sanggar seni. 

Sanggar tari berfungsi bukan hanya sebagai tempat latihan keterampilan, tetapi juga sebagai 

ruang pembelajaran budaya dan interaksi sosial. Lewat latihan, pertunjukan, dan pembinaan 

berkelanjutan, sanggar tari dapat menumbuhkan minat dan kecintaan terhadap seni lokal 

(Wibowo, 2019). Selain itu, sanggar memberi ruang kreatif bagi generasi muda untuk 

mengekspresikan diri sekaligus memahami nilai budaya yang terkandung dalam tari. 

Di Semarang, Sanggar Tari Juju aktif melibatkan generasi muda dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran dan pertunjukan. Konsistensi keterlibatan yang ditunjukkan Sanggar 

Tari Juju menjadikannya studi kasus menarik mengenai bagaimana sanggar dapat 

mempertahankan minat generasi muda terhadap seni tari tradisional. Sanggar ini berfungsi 

lebih dari sekadar tempat latihan, Sanggar juga menjadi wadah pembinaan kreativitas dan 

penguatan identitas budaya bagi para pesertanya. 
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sanggar seni memiliki peran 

penting dalam pelestarian budaya sekaligus sebagai sarana pendidikan seni nonformal bagi 

generasi muda. Melalui kegiatan latihan, pembelajaran, dan pertunjukan seni, sanggar dapat 

menjadi ruang bagi masyarakat untuk mengenal, mempelajari, serta mengembangkan 

apresiasi terhadap seni budaya (Ardiyanti & Hafidzah, 2024). Selain itu, kegiatan seni yang 

dilakukan dalam lingkungan sanggar juga berkontribusi dalam mengembangkan kreativitas, 

rasa percaya diri, serta kesadaran budaya pada generasi muda. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian masih membahas peran sanggar secara umum dan belum secara khusus 

mengkaji keterkaitannya dengan karakteristik Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh di 

tengah perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran sanggar 

tari dalam menarik minat Generasi Z menjadi penting untuk memahami bagaimana lembaga 

seni nonformal dapat beradaptasi dengan perubahan sosial dan perkembangan teknologi pada 

generasi muda (Kurniawan, 2023). 

Selain itu, kajian yang membahas peran sanggar tari dalam konteks perkotaan masih 

terbatas. Lingkungan urban memiliki dinamika sosial-budaya yang berbeda dan seringkali 

menantang upaya pelestarian seni tradisional. Karena itu, penting mengkaji bagaimana 

sanggar tari dapat meningkatkan minat Generasi Z terhadap tari, terutama di kota seperti 

Semarang. 

Berdasarkan latar di atas, penelitian ini bertujuan mengkaji peran Sanggar Tari Juju 

dalam meningkatkan minat Generasi Z terhadap seni tari di Kota Semarang. Penelitian ini 

juga menganalisis strategi yang digunakan sanggar untuk menarik generasi muda serta faktor 

pendukung keberhasilan kegiatan tersebut. Diharapkan penelitian ini memberikan 

pemahaman lebih komprehensif tentang peran lembaga seni nonformal dalam menjaga 

keberlanjutan seni tari di era digital dan memberi kontribusi bagi pengembangan pendidikan 

seni serta penguatan ekosistem budaya lokal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memahami secara mendalam peran Sanggar Tari Juju dalam meningkatkan minat Generasi Z 

terhadap seni tari di Kota Semarang. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada pemahaman fenomena sosial dan budaya secara mendalam melalui 

pengalaman serta pandangan para informan yang terlibat dalam aktivitas sanggar. Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan fenomena yang 

terjadi di lapangan terkait aktivitas sanggar dalam menumbuhkan minat generasi muda 

terhadap seni tari (Arif Rachman, Yochanan, Andi Ilham Samanlangi, 2024) 

Subjek penelitian terdiri atas pengelola sanggar, pelatih tari, serta anggota Sanggar 

Tari Juju yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Penentuan informan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung 

dalam kegiatan sanggar sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2016). Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan 

secara pasti, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan data hingga mencapai data saturation atau 

kejenuhan data. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Tari Juju yang berada di Kota Semarang. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sanggar tersebut aktif 

dalam kegiatan pelatihan dan pertunjukan tari yang melibatkan generasi muda. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tahun penelitian berlangsung, dimulai dari tahap observasi awal, 

pengumpulan data, hingga analisis data. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai human instrument yang 

berperan dalam menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, serta 

menarik kesimpulan. Selain itu, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman 
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wawancara, lembar observasi, serta dokumentasi untuk membantu proses pengumpulan data 

(Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

kegiatan latihan tari, proses pembelajaran tari, serta aktivitas sanggar dalam menarik minat 

Generasi Z terhadap seni tari (Lestari & Barus, 2021). Wawancara mendalam dilakukan 

kepada pengelola sanggar, pelatih, serta anggota sanggar untuk memperoleh informasi yang 

lebih komprehensif mengenai peran sanggar dalam meningkatkan minat generasi muda 

terhadap seni tari seperti program kegiatan sanggar, strategi pembelajaran, upaya yang 

dilakukan sanggar dalam menarik minat genersi Z. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa foto kegiatan, arsip sanggar yang meliputi profil sanggar, daftar 

anggota, kegiatan pertunjukkan/ pementasan yang pernah diikuti oleh sanggar, serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan aktivitas kesenian yang dilakukan oleh sanggar. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis sehingga memudahkan dalam 

memahami temuan penelitian. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses 

interpretasi data yang telah diperoleh untuk menemukan makna dan hubungan antar temuan 

penelitian (Rijali, 2018). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya (Susanto et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil dan Perkembangan Sanggar Tari Juju 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola sanggar, diketahui bahwa Sanggar 

Tari Juju didirikan pada tahun 2019 di Kota Semarang dengan tujuan utama untuk 

melestarikan seni tari sekaligus meningkatkan minat masyarakat terhadap seni budaya, 

khususnya seni tari tradisional. Pendirian sanggar ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk 

menyediakan ruang bagi masyarakat, terutama generasi muda atau Generasi Z, agar tetap 

memiliki keterlibatan dengan seni budaya lokal di tengah perkembangan teknologi dan 

budaya populer yang semakin pesat. Generasi Z dikenal sebagai kelompok generasi yang 

lahir dan tumbuh di era digital, sehingga memiliki karakteristik yang sangat dekat dengan 

teknologi, media sosial, serta berbagai bentuk hiburan modern. Kondisi tersebut seringkali 

menyebabkan berkurangnya ketertarikan terhadap kesenian tradisional apabila tidak 

didukung oleh wadah pembelajaran yang menarik dan relevan bagi mereka (Maharani et al., 

2025). 

Dalam konteks tersebut, Sanggar Tari Juju hadir sebagai salah satu wadah yang 

berperan penting dalam memperkenalkan serta menumbuhkan minat Generasi Z terhadap 

seni tari. Sanggar ini tidak membatasi peserta berdasarkan kelompok usia tertentu, melainkan 

membuka kesempatan belajar bagi berbagai kalangan masyarakat mulai dari anak usia dini 

(paud), anak-anak, remaja, hingga orang dewasa (Julyanti Yuhdi et al., 2025). 

Namun demikian, sebagian besar anggota aktif sanggar berasal dari kalangan remaja 

dan generasi muda yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa 

sanggar berhasil menarik perhatian generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan seni budaya 

melalui aktivitas latihan tari yang dilakukan secara rutin. Melalui kegiatan latihan tersebut, 

para anggota yang termasuk dalam Generasi Z tidak hanya mempelajari teknik gerakan tari, 

tetapi juga memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,                                                       Vol. 8, No. 3, (2026) 

                                                                                            2063 | P a g e  

setiap tarian. Proses pembelajaran ini memberikan pengalaman langsung kepada generasi 

muda untuk mengenal dan memahami kekayaan seni tari Indonesia. Selain itu, keterlibatan 

mereka dalam berbagai kegiatan seni seperti latihan rutin, pertunjukan, maupun partisipasi 

dalam event budaya juga menjadi sarana bagi Generasi Z untuk mengekspresikan diri serta 

mengembangkan potensi di bidang seni pertunjukan (Samodra et al., 2024). 
 

 
Gambar 1. Penampilan Tari Anggota Generasi Z Sanggar Tari Juju 

Sumber: Dokumentasi Sanggar, (26 April 2025) 

 

Dengan demikian, keberadaan Sanggar Tari Juju dapat dipandang sebagai ruang 

pendidikan seni nonformal yang berperan dalam membangun ketertarikan Generasi Z 

terhadap seni tari sekaligus menjaga keberlanjutan budaya lokal. Melalui pendekatan 

pembelajaran yang bersifat praktis, interaktif, serta melibatkan pengalaman tampil di 

panggung, sanggar mampu memberikan pengalaman yang menarik bagi generasi muda 

sehingga mereka tidak hanya mempelajari seni tari, tetapi juga merasa bangga dan 

termotivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan seni budaya. 

 

Program Kegiatan Sanggar dalam Menarik Minat Generasi Z 

Sanggar Tari Juju memiliki berbagai program kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan anggota sekaligus meningkatkan minat generasi muda terhadap 

seni tari. Beberapa program yang dilakukan antara lain mengikuti berbagai event seni, 

mengikuti lomba tari, serta melakukan pertunjukan dalam berbagai kegiatan budaya. 

Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana latihan, tetapi juga sebagai media 

ekspresi dan apresiasi seni bagi para anggota. Melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan 

seni, anggota sanggar, khususnya yang termasuk dalam kategori Generasi Z, memperoleh 

pengalaman langsung dalam menampilkan karya seni tari di hadapan masyarakat. 

Pengalaman tersebut menjadi sarana penting bagi generasi muda untuk mengekspresikan 

kreativitas, meningkatkan keterampilan, serta memperluas wawasan mereka mengenai seni 

pertunjukan. 

Partisipasi dalam kegiatan pertunjukan dan kompetisi seni terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta rasa bangga terhadap seni budaya lokal. Pertunjukan tari 

juga menjadi sarana penting dalam memperkenalkan seni tradisional kepada masyarakat luas 

serta menumbuhkan kesadaran budaya pada generasi muda (Ulfa et al., 2025). Dengan 

demikian, kegiatan yang dilakukan oleh sanggar tidak hanya berfungsi sebagai latihan teknis, 

tetapi juga sebagai strategi pelestarian budaya. Selain itu, keterlibatan anggota sanggar dalam 

berbagai kegiatan seni juga memberikan pengalaman sosial dan budaya yang berharga bagi 

generasi muda, sehingga mereka dapat memahami pentingnya menjaga dan mengembangkan 

seni tradisional di tengah perkembangan zaman. 

Selain mengikuti berbagai kegiatan seni di tingkat lokal, Sanggar Tari Juju juga 

pernah terlibat dalam kegiatan pertunjukan yang bersifat lintas budaya, salah satunya dengan 
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menyambut mahasiswa dari Afrika yang berkunjung ke Kota Semarang. Dalam kegiatan 

tersebut, anggota sanggar menampilkan beberapa tarian tradisional sebagai bentuk 

penyambutan sekaligus memperkenalkan kekayaan seni budaya Indonesia kepada tamu 

internasional. Kegiatan ini tidak hanya menjadi pengalaman berharga bagi anggota sanggar, 

tetapi juga memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk berinteraksi dengan 

masyarakat dari latar belakang budaya yang berbeda. Pengalaman tersebut secara tidak 

langsung dapat meningkatkan rasa percaya diri anggota serta memperluas pemahaman 

mereka mengenai pentingnya seni tari sebagai media komunikasi budaya antarbangsa. 

Selain itu, Sanggar Tari Juju juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi 

dan komunikasi untuk menarik minat Generasi Z. Melalui media sosial, informasi mengenai 

kegiatan sanggar, pertunjukan, maupun proses latihan dapat dengan mudah diakses oleh 

masyarakat, terutama generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi digital. Konten 

yang diunggah melalui media sosial, seperti dokumentasi latihan, penampilan tari, serta 

kegiatan sanggar lainnya, mampu menarik perhatian generasi muda untuk mengenal dan 

bergabung dalam kegiatan sanggar. Pemanfaatan media sosial ini menjadi strategi yang 

efektif dalam memperluas jangkauan promosi sanggar serta membangun ketertarikan 

Generasi Z terhadap seni tari, sehingga sanggar dapat terus berkembang sebagai wadah 

pelestarian sekaligus pengembangan seni budaya di kalangan generasi muda (Da Lopez et al., 

2025). 

 
Gambar 2. Kegiatan Sanggar Menyambut Tamu Mahasiswa Afrika     

 Sumber: Dokumentasi Sanggar, (10 Mei 2025) 

 

Sistem Pembelajaran dan Kelas Pelatihan Tari 

Dalam proses pembelajaran, Sanggar Tari Juju menerapkan sistem pelatihan yang 

disusun secara bertahap melalui beberapa tingkatan kelas, yaitu kelas dasar, kelas menengah, 

dan kelas lanjutan. Pembagian kelas ini bertujuan untuk menyesuaikan tingkat kemampuan 

serta pengalaman peserta dalam mempelajari seni tari. Dengan adanya sistem tingkatan 

tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih terarah dan sistematis sehingga 

setiap peserta dapat mempelajari materi tari sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Bagi 

anggota yang baru bergabung, khususnya dari kalangan remaja dan Generasi Z, kelas dasar 

menjadi tahap awal untuk mengenal berbagai teknik dasar dalam seni tari sebelum 

melanjutkan ke tahap pembelajaran yang lebih kompleks. Sistem pembelajaran yang bertahap 

seperti ini dinilai mampu membantu peserta dalam memahami teknik gerak tari secara lebih 

efektif (Aminah & Woflihani, 2023). 

Sebagian besar anggota aktif Sanggar Tari Juju berasal dari kalangan remaja yang 

termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu generasi yang lahir dan tumbuh di era 

perkembangan teknologi digital. Karakteristik generasi ini cenderung menyukai kegiatan 

yang bersifat aktif, kreatif, serta memberikan pengalaman belajar secara langsung. Oleh 

karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan di sanggar lebih menekankan pada praktik 

langsung, interaksi antar anggota, serta keterlibatan aktif dalam proses latihan. Pendekatan 
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pembelajaran seni berbasis praktik dinilai efektif dalam meningkatkan minat serta 

keterlibatan generasi muda dalam kegiatan seni budaya. 

Proses pembelajaran di Sanggar Tari Juju meliputi beberapa tahapan, mulai dari 

latihan teknik dasar, penguasaan rangkaian gerakan tari, pengembangan ekspresi, hingga 

latihan pertunjukan. Pada tahap awal, peserta diperkenalkan dengan dasar-dasar gerakan 

seperti sikap tubuh, koordinasi gerakan, serta kesesuaian gerakan dengan irama musik 

pengiring. Setelah memahami teknik dasar, peserta mulai mempelajari rangkaian gerakan 

yang lebih kompleks serta mengembangkan ekspresi dalam setiap gerakan tari. Pada tahap 

lanjutan, anggota sanggar dilatih untuk mempersiapkan penampilan dalam berbagai kegiatan 

pertunjukan. Kegiatan pertunjukan tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

menari, tetapi juga memberikan pengalaman bagi generasi muda untuk mengekspresikan diri 

serta membangun rasa percaya diri (Hartono & Rahayu, 2023). 

Jenis tarian yang diajarkan di Sanggar Tari Juju juga cukup beragam, antara lain tari 

Semarangan, tari Nusantara, serta tari Pendet. Selain itu, dalam beberapa kegiatan 

pertunjukan atau event budaya, anggota sanggar juga menampilkan tarian dari daerah lain 

seperti tari Tor-Tor dari Sumatera Utara, tari Dayak dari Kalimantan, serta tarian daerah 

lainnya. Keberagaman materi tari ini memberikan kesempatan bagi anggota, khususnya 

Generasi Z, untuk mengenal kekayaan budaya Indonesia yang berasal dari berbagai daerah. 

Dengan demikian, kegiatan pelatihan yang dilakukan di Sanggar Tari Juju tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan menari, tetapi juga menjadi media 

penting dalam menumbuhkan minat Generasi Z terhadap seni tari sekaligus meningkatkan 

apresiasi mereka terhadap keberagaman budaya Indonesia. 

 

Faktor yang Mendorong Minat Generasi Z terhadap Seni Tari 

Faktor yang mendorong Generasi Z untuk bergabung dan aktif mengikuti kegiatan di 

Sanggar Tari Juju. Faktor pertama adalah minat dan hobi terhadap seni tari. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa sebagian besar dari mereka mengikuti kegiatan latihan tari 

karena memiliki ketertarikan pribadi terhadap dunia tari. Ketertarikan tersebut muncul dari 

rasa suka terhadap gerakan tari, musik pengiring, serta kesempatan untuk mengekspresikan 

diri melalui seni pertunjukan. Bagi Generasi Z, seni tari tidak hanya dipandang sebagai 

aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai sarana untuk menyalurkan kreativitas serta 

mengembangkan bakat yang dimiliki. Ketika minat tersebut difasilitasi melalui wadah seperti 

sanggar tari, maka generasi muda memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

mereka secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Selain faktor minat pribadi, pengaruh lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor 

yang cukup kuat dalam mendorong generasi muda untuk bergabung di Sanggar Tari Juju. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa anggota menyatakan bahwa mereka mulai mengikuti 

kegiatan sanggar karena diajak oleh teman atau mendapatkan rekomendasi dari lingkungan 

pergaulan mereka. Interaksi sosial yang terjalin di dalam sanggar juga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi generasi muda, karena melalui kegiatan latihan mereka dapat bertemu dengan 

teman-teman baru yang memiliki minat yang sama terhadap seni tari. Lingkungan sosial yang 

positif serta adanya rasa kebersamaan dalam komunitas seni dapat meningkatkan motivasi 

generasi muda untuk terus aktif mengikuti kegiatan latihan tari. 

Selain itu, media sosial juga memiliki peran yang cukup signifikan dalam menarik 

minat Generasi Z terhadap kegiatan seni tari di sanggar. Generasi Z dikenal sebagai generasi 

yang sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital dan berbagai platform media 

sosial. Informasi mengenai kegiatan sanggar, dokumentasi pertunjukan tari, maupun proses 

latihan yang diunggah melalui media sosial dapat dengan mudah diakses oleh generasi muda. 

Konten yang menampilkan aktivitas latihan maupun penampilan tari sering kali menimbulkan 

rasa penasaran serta keinginan bagi generasi muda untuk mencoba dan bergabung dalam 

kegiatan tersebut. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
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komunikasi, tetapi juga menjadi media promosi yang efektif dalam memperkenalkan kegiatan 

sanggar kepada masyarakat luas, khususnya kalangan Generasi Z (Irawan & Wijayani, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam kegiatan seni 

tidak terlepas dari berbagai faktor yang saling berkaitan, baik faktor internal maupun 

eksternal. Minat pribadi terhadap seni tari menjadi faktor utama yang mendorong generasi 

muda untuk mulai terlibat dalam kegiatan seni. Namun demikian, dukungan lingkungan 

sosial serta kemudahan akses informasi melalui media digital juga turut memperkuat 

ketertarikan mereka terhadap aktivitas seni budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa partisipasi generasi muda dalam kegiatan seni budaya sering kali 

dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam komunitas serta akses terhadap informasi budaya 

melalui media digital (MAZURKIEWICZ & SZARA, 2024). Selain itu, keberadaan 

komunitas seni seperti sanggar tari juga memiliki peran penting dalam menyediakan ruang 

bagi generasi muda untuk mengembangkan minat dan bakat mereka di bidang seni sekaligus 

memperkuat apresiasi terhadap budaya lokal (Diwani Elfarisyah et al., 2025). Dengan 

demikian, kombinasi antara minat pribadi, dukungan lingkungan sosial, serta pemanfaatan 

media digital menjadi faktor penting yang mendorong Generasi Z untuk terlibat dalam 

kegiatan seni tari di Sanggar Tari Juju   

 

Dampak Kegiatan Sanggar terhadap Pengembangan Generasi Z 

Generasi Z yang mengikuti kegiatan latihan di Sanggar Tari Juju menunjukkan 

respons yang sangat positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Para anggota 

mengungkapkan bahwa mereka merasa senang dan antusias mengikuti setiap sesi latihan tari 

yang diadakan secara rutin. Bagi sebagian besar anggota, kegiatan latihan tidak hanya 

menjadi tempat untuk belajar gerakan tari, tetapi juga menjadi ruang untuk berkumpul, 

berinteraksi, serta menyalurkan minat dan bakat yang mereka miliki di bidang seni 

pertunjukan. Ketertarikan tersebut membuat anggota memiliki motivasi yang tinggi untuk 

terus mengikuti latihan dan meningkatkan kemampuan menari mereka. 

Selain memberikan pengalaman belajar, kegiatan latihan tari di sanggar juga 

memberikan kesempatan bagi anggota untuk tampil dalam berbagai kegiatan pertunjukan 

seni. Kesempatan tampil di atas panggung menjadi salah satu pengalaman yang paling 

dinantikan oleh anggota, khususnya bagi generasi muda yang memiliki keinginan untuk 

mengekspresikan diri melalui seni. Melalui kegiatan pertunjukan tersebut, anggota dapat 

menampilkan hasil latihan yang telah dipelajari sekaligus memperkenalkan seni tari kepada 

masyarakat. Pengalaman tampil di depan publik juga memberikan pengalaman baru bagi 

anggota, terutama dalam menghadapi penonton serta mengelola rasa percaya diri saat berada 

di atas panggung (JELITA et al., 2024).  

Berdasarkan pengalaman para anggota, kegiatan pertunjukan tari memberikan 

dampak yang cukup signifikan terhadap perkembangan rasa percaya diri Generasi Z. 

Sebelum bergabung dengan sanggar, beberapa anggota mengaku masih merasa ragu atau 

kurang percaya diri ketika harus tampil di depan orang banyak. Namun setelah mengikuti 

latihan secara rutin dan mendapatkan kesempatan tampil dalam berbagai kegiatan, mereka 

mulai merasa lebih percaya diri serta lebih berani mengekspresikan diri di depan publik. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan seni tari tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek 

keterampilan menari, tetapi juga berperan dalam membantu generasi muda mengembangkan 

kepercayaan diri, keberanian, serta kemampuan dalam mengekspresikan diri secara positif 

(Indriani et al., 2024) . Selain berdampak pada pengembangan individu anggota, keberadaan 

Sanggar Tari Juju juga memberikan kontribusi dalam membangun lingkungan belajar seni 

yang mendukung perkembangan generasi muda. Melalui kegiatan latihan yang dilakukan 

secara bersama-sama, anggota dapat belajar mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kerja sama dalam sebuah kelompok. Interaksi yang terjalin antar anggota selama proses 
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latihan juga menciptakan suasana kebersamaan yang dapat memperkuat rasa solidaritas di 

antara mereka. 
     

 
       Gambar 3. Penampilan Anggota Gen Z dalam Pagelaran Sanggar     

    Sumber: Dokumentasi Sanggar, (12 Februari 2025) 

 

Di samping itu, Sanggar Tari Juju juga menjalin kerja sama dengan pihak sekolah 

serta pengrawit dalam mendukung kegiatan pelatihan maupun pertunjukan seni. Kerja sama 

ini dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan, seperti penampilan seni dalam acara sekolah, 

kegiatan budaya, maupun kegiatan pertunjukan lainnya. Kolaborasi tersebut menunjukkan 

adanya sinergi antara lembaga pendidikan formal dan pendidikan seni nonformal dalam 

upaya memperkenalkan serta melestarikan seni budaya kepada generasi muda. Dengan 

adanya kerja sama tersebut, kegiatan seni tari tidak hanya berlangsung di lingkungan sanggar, 

tetapi juga dapat menjangkau lingkungan pendidikan yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, kegiatan yang dilakukan di Sanggar Tari Juju memberikan 

dampak yang positif terhadap perkembangan Generasi Z, baik dalam aspek keterampilan 

seni, pengembangan kepercayaan diri, maupun pembentukan karakter. Melalui kegiatan 

latihan dan pertunjukan yang dilakukan secara berkelanjutan, generasi muda tidak hanya 

memperoleh pengalaman dalam bidang seni tari, tetapi juga memperoleh nilai-nilai positif 

yang dapat mendukung perkembangan pribadi mereka di masa depan 

 

Tantangan dalam Proses Pelatihan Tari 

Meskipun kegiatan pelatihan di Sanggar Tari Juju pada umumnya berjalan dengan 

baik dan mendapat respons positif dari para anggota, dalam pelaksanaannya tetap terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi selama proses latihan berlangsung. Salah satu tantangan 

yang cukup sering muncul adalah kedisiplinan waktu dari sebagian anggota, terutama ketika 

mereka tidak dapat mengikuti jadwal latihan secara rutin. Ketidakhadiran dalam sesi latihan 

menyebabkan anggota tersebut tidak memperoleh materi yang diberikan pada pertemuan 

tersebut, sehingga pada pertemuan berikutnya mereka perlu mengulang atau mempelajari 

kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya. Kondisi ini dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran, karena setiap materi latihan biasanya disusun secara bertahap sehingga 

kehadiran anggota dalam setiap sesi latihan menjadi hal yang cukup penting. 

Selain itu, sebagian anggota yang masih berada pada usia sekolah terkadang memiliki 

kesibukan lain seperti kegiatan akademik, tugas sekolah, maupun kegiatan ekstrakurikuler, 

sehingga waktu latihan harus disesuaikan dengan jadwal mereka. Hal tersebut menjadi 

tantangan tersendiri bagi sanggar dalam menjaga konsistensi kehadiran anggota dalam 

mengikuti latihan secara rutin. Bagi beberapa anggota yang tidak dapat hadir dalam latihan 

tertentu, proses penguasaan gerakan tari menjadi sedikit lebih lambat karena mereka harus 

menyesuaikan kembali dengan materi yang telah dipelajari oleh anggota lainnya. 
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Namun demikian, tantangan tersebut tidak menjadi hambatan yang signifikan bagi 

keberlangsungan kegiatan pelatihan di Sanggar Tari Juju. Para pelatih berupaya mengatasi 

kendala tersebut dengan memberikan pendampingan tambahan kepada anggota yang 

tertinggal materi latihan. Anggota yang tidak sempat mengikuti latihan biasanya diberikan 

kesempatan untuk mempelajari kembali gerakan tari melalui latihan tambahan atau 

bimbingan secara langsung dari pelatih maupun anggota lain yang sudah memahami materi 

tersebut. Pendekatan ini membantu anggota untuk tetap dapat mengikuti perkembangan 

latihan tanpa merasa tertinggal terlalu jauh dari peserta lainnya. 

Selain itu, suasana latihan yang bersifat kolaboratif dan saling mendukung antar 

anggota juga membantu mengurangi kesulitan yang dialami oleh anggota yang tertinggal 

materi. Anggota yang sudah lebih memahami gerakan tari sering kali membantu teman 

lainnya dalam mempelajari kembali rangkaian gerakan yang telah diajarkan sebelumnya. 

Dengan adanya kerja sama tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan tidak 

terlalu bergantung pada satu sesi latihan saja. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam 

proses pelatihan, Sanggar Tari Juju tetap mampu menjalankan kegiatan latihan secara 

konsisten. Dukungan dari pelatih, kerja sama antar anggota, serta sistem latihan yang cukup 

terstruktur menjadi faktor penting yang membantu sanggar dalam mengatasi berbagai kendala 

yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Tantangan yang ada justru menjadi 

bagian dari dinamika proses pembelajaran yang dapat mendorong anggota untuk lebih 

disiplin, bertanggung jawab, serta saling membantu dalam mencapai tujuan bersama dalam 

kegiatan seni tari. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Sanggar Tari Juju dalam meningkatkan 

minat Generasi Z terhadap seni tari di Kota Semarang serta menganalisis strategi yang 

digunakan dalam menarik keterlibatan generasi muda dalam kegiatan seni. Berdasarkan 

temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Sanggar Tari Juju memiliki potensi yang 

signifikan sebagai wadah pendidikan seni nonformal dalam menumbuhkan minat Generasi Z 

terhadap seni tari. Proses pelatihan yang dilakukan secara rutin dengan sistem pembelajaran 

bertingkat memberikan kesempatan bagi anggota untuk mempelajari berbagai materi tari 

secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Selain itu, keberagaman 

jenis tari yang diajarkan serta kesempatan untuk mengikuti berbagai kegiatan pertunjukan 

dan event seni memberikan pengalaman langsung bagi anggota dalam mengembangkan 

keterampilan sekaligus meningkatkan apresiasi terhadap seni tari. Strategi yang diterapkan 

oleh sanggar dalam menarik minat generasi muda juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan kegiatan tersebut. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran 

informasi mengenai aktivitas sanggar terbukti mampu menjangkau kalangan Generasi Z yang 

memiliki kedekatan dengan teknologi digital. Selain itu, faktor ketertarikan pribadi terhadap 

seni tari, pengaruh lingkungan pertemanan, serta suasana latihan yang mendukung interaksi 

sosial turut mendorong generasi muda untuk bergabung dan aktif mengikuti kegiatan 

pelatihan di sanggar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan di 

Sanggar Tari Juju tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan menari, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kepercayaan diri, kreativitas, serta 

kemampuan berekspresi anggota. Dengan demikian, sanggar tari dapat dipahami sebagai 

ruang pembelajaran seni yang berperan dalam memperkuat keterlibatan generasi muda dalam 

kegiatan budaya sekaligus mendukung upaya pelestarian seni tari di tengah dinamika 

perkembangan zaman. Secara lebih luas, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan seni dan penguatan ekosistem budaya lokal. Keberadaan 

lembaga seni nonformal seperti sanggar tari menunjukkan bahwa proses pembelajaran seni 

yang dilakukan secara terstruktur, partisipatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan minat generasi muda 
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terhadap seni budaya. Dengan demikian, pengelolaan kegiatan sanggar yang berkelanjutan 

dan inovatif menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan seni tari sekaligus 

memperkuat peran pendidikan seni dalam masyarakat. 
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